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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian analisis data, uji hipotesis, dan pembahasan 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya proporsi kepemilikan 

manajemen dalam penelitian ini sehingga peranan manajemen dalam 

mengambil keputusan menjadi kurang signifikan. 

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini disebabkan oleh pengawasan yang dilakukan oleh 

pemegang saham institusi bergantung pada persentase kepemilikan saham 

pada perusahaan yang bersangkutan. Semakin kecil persentase kepemilikan 

saham dari kalangan institusi akan melemahkan kendali dan pengawasan 

mereka terhadap perilaku manajemen. 

3. Profitabilitas berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini 

terjadi lantaran kemampuan perusahaan dalam mendatangkan laba adalah 

prestasi atau pencapaian yang baik bagi perusahaan itu sendiri. Semakin besar 

kemampuan perusahaan memperoleh laba akan mendorong manajemen untuk 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan kenyataan. 

4. Leverage berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini terjadi 

lantaran pendanaan perusahaan yang bersumber dari liabilitas memerlukan 

pengungkapan informasi secara benar dan sesuai fakta untuk meyakinkan 

calon investor yang akan bertindak sebagai debitur bagi perusahaan terkait. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan penelitian ini terdapat pada data statistik yang tidak 

terdistribusi secara normal. 

 

 



48 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang diperoleh dalam penelitian 

ini, terdapat saran akademis dan praktis dengan rincian sebagai berikut : 

a. Saran Akademis 

Peneliti pada masa mendatang dapat menambah variabel independen lain 

yang berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan seperti komite audit 

dan komisaris independen. 

Peneliti juga dapat menambahkan variabel total asset atau ukuran 

perusahaan untuk menormalkan distribusi data statistik. 

b. Saran Praktis 

Perusahaan pada masa mendatang dapat memberikan proporsi yang lebih 

besar atau cukup kepada manajemen sehingga mereka berkesempatan untuk 

ikut andil dalam mengambil keputusan terbaik bagi kemajuan perusahaan 

yang bersang 
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